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ABSTRACT

This study aims to measure the improvement in students' reading comprehension
Skills using a problem based learning approach in Indonesian. The Classroom
Action Research (PTK) method was applied, focusing on grade IV students at SD
Kusuma Putra Surabaya, a total of 32 students. This approach was explored for its
impact on reading comprehension skills. Data collection is carried out through
observation, tests and documentation with various instruments such as
observation sheets, teaching modules and test grids. Data analysis involves
quantitative and qualitative techniques. The results show an increase in reading
comprehension skills from the first to the second cycle. In the first cycle, 65.62% of
students met the Minimum Completeness Criteria (KKM), while 34.37% of
students did not. The second cycle showed an increase, with 81.25% of students
meeting the KKM and 18,75% not yet. The use of comics as a learning medium in
Indonesian language learning has proven effective in improving students' reading
and comprehension skills.

Keywords: reading comprehension skills, PBL, story text
ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa dengan pendekatan problem based learning dalam Bahasa
Indonesia. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diterapkan, fokus pada siswa
kelas IV di SD Kusuma Putra Surabaya, total berjumlah 32 siswa. Pendekatan ini
dieksplorasi untuk dampaknya terhadap kemampuan membaca pemahaman.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi dengan
berbagai instrumen seperti lembar observasi, modul ajar, dan kisi-kisi tes. Analisis
data melibatkan teknik kuantitatif dan kualitatif. Hasilnya menunjukkan
peningkatan keterampilan membaca pemahaman dari siklus pertama ke kedua.
Pada siklus pertama, 65,62% siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sementara 34,37% siswa belum. Siklus kedua menunjukkan peningkatan, dengan
81,25% siswa memenuhi KKM dan 18,75% belum memenuhi. Penggunaan komik
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sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman siswa.

Kata Kunci: keterampilan membaca pemahaman, PBL, teks cerita

A. Pendahuluan

Bahasa Indonesia  adalah
pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar, yang memainkan peran utama
untuk pembentukan bermacam
bidang ilmu dan peningkatan logika
manusia dalam berpikir.(Yulia et al.,
2019) Pelajaran Bahasa Indonesia
ialah  sebagai pembawa ilmu

pengetahuan, dengan mampu
mempelajari bahasa indonesia siswa
dapat mempelajari berbagai ilmu
cabang seperti materi pembelajaran
ditulis dan dijelaskan dalam bahasa
Indonesia (Adwiah et al., 2023).

Pada umumnya, mata
pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar dipandang sebagai
materi yang kurang menarik. Ini
terjadi karena pendekatan yang
diterapkan masih sangat berfokus
pada pengajar dengan dominasi
metode ceramah, sehingga
partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar menjadi minim (Yulia et al.,
2019). Namun ada beberapa indivisu
yang menganggap pelajaran bahasa
Indonesia mudah untuk dipelajari

dengan benar. Tetapi siswa sekarang

percaya bahwa mata pelajaran
bahasa Indonesia sulit dipahami.
Siswa sering menghadapi masalah
dalam memahami materi karena
materi tersebut biasanya menulis dan
membaca (R. Rahmawati & Kasriman,
2022).

Di sekolah dasar pelajaran
Bahasa Indonesia pastinya
mencakup 4 keterampilan berbahasa
seperti membaca, menulis, berbicara
dan menyimak. Setiap manusia pasti
memerlukan komunikasi dengan baik,
manusia sebagai individu sosial
menggunakan alat untuk interaksi
dan komunikasi bersama orang lain.
Selain berkomunikasi dengan lisan
serta manusia juga berkomunikasi
secara tulisan. Sehingga posisi
Bahasa Indonesia harus diperhatikan
terutama bagi pembelajar ialah :

a) Sarana untuk meningkatkan
kemampuan berinteraksi  melalui
orang lain. b) Sarana untuk
meningkatkan kemampuan kognitif
siswa. ¢) Sarana untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak. d) Dasar
untuk belajar berbagai bidang dalam

tingkat pendidikan (Nandifa et al.,
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2023). Keterampilan

termasuk keterampilan yang penting

berbahasa

karena kemampuan membaca yang
merupakan proses memahami teks
dan mendapatkan informasi dari teks
yang telah diperoleh.

Pemahaman membaca adalah
kemampuan berbahasa yang harus
dikembangkan siswa di kelas untuk
keberhasilan dalam belajar dan
dipengaruhi oleh kemampuan siswa
untuk memahami bacaan (Halimah et
al., 2022). Menurut (Habibah, 2020)
membaca adalah kegiatan interaktif
yang memungkinkan pemahaman
informasi yang terkandung dalam
bacaan yang ditulis. Pemahaman
membaca berarti memperoleh
pemahaman yang luas tentang apa
yang dibaca. Menurut beberapa
definisi, keterampilan untuk membaca
sangat penting bagi siswa karena
memungkinkan mereka untuk
mengetahui berbagai informasi atau
penulis ingin menyampaikan pesan
yang terdapat bahan bacaan. Siswa
dapat menemukan banyak hal baru
dengan membaca.

Menurut(Hidayah &
Hermansyah, 2016) Tujuan utama
dari kegiatan membaca pemahaman
mencakup: a. Mengidentifikasi ide

pokok; b. Menentukan detail kunci; c.

Mengikuti instruksi yang diberikan; d.
Menganalisis kerangka teks; e.
Mengenali standar visual beserta
elemen gambar lain; f. Membuat
inferensi; g. Memahami makna dan
mengevaluasi dampaknya; h.
Membangun kesimpulan; i. Memilah
antara opini dan fakta.

Dalam penelitian ini, parameter
yang dijadikan tolak ukur kemampuan
memahami bacaan meliputi: 1)
Kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi karakter dan tokoh
dalam teks; 2) Keahlian siswa
menginterpretasi isi teks
menggunakan kalimatnya sendiri; 3)
Kemampuan analisis siswa terhadap
konten teks; 4) Efektivitas siswa
dalam merumuskan kesimpulan dari
bacaan tersebut (Septiningrum et al.,
2021).

Dalam pembelajaran
penggunaan media komik dapat
bermanfaat bagi siswa dan
mendorong semangat untuk lebih
tertarik belajar. Media Komik juga
dirancang untuk memenuhi keperluan
siswa dan disesuaikan dengan materi
pelajaran, di dunia pendidikan media
komik dapat dipakai untuk alat
pembelajaran. Fungsi media komik
sebagai pengirim pesan pendidikan

yang dikemas dengan cara yang
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menarik, mendorong siswa untuk
semangat belajar (Budiarti &
Haryanto, 2016).
Pada model pembelajaran
PBL pada implementasinya guru
memberikan  pembelajaran  yang
inovatif dan berpusat pada siswa.
Dengan demikian, guru hanya
bertindak sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran (Afiani & Putra,
2017). Model PBL

pendekatan pembelajaran inovatif

merupakan

yang memfasilitasi kondisi belajar

dimana siswa menjadi lebih aktif dan

mengambil manfaat secara maksimal.

Dalam praktiknya, model ini
memotivasi siswa untuk melakukan
pemikiran  kritis, pencarian dan
pengolahan informasi, serta aplikasi
skill di era ke-21

komunikasi,

termasuk
problem-solving,
kreativitas, dan kerja sama. Dapat
tercipta proses pembelajaran menjadi
aktif, menyenangkan, bermakna, dan
berpihak pada siswa (Adwiah et al.,
2023).

Pembelajaran Problem Based
Learning memiliki sintak seperti
berikut: Menurut (Oktaviani et al.,
2018) Model Pembelajaran Berbasis
Proyek menggunakan lima langkah
utama: Awalnya, tantangan

diperkenalkan kepada para siswa

untuk memicu keingintahuan mereka.
Selanjutnya, siswa diorganisir untuk
terjun aktif dalam proses edukatif.
Langkah ketiga melibatkan bimbingan
terhadap siswa, secara individual
ataupun berkelompok, untuk
menyelami topik lebih jauh. Pada
tahap keempat, peserta didik
diharapkan untuk merencanakan dan
mempresentasikan temuan mereka.
Pada akhirnya, refleksi dilakukan
terhadap seluruh proses dan solusi
yang dihasilkan, dengan
mengevaluasi dan mengkritisi strategi
yang digunakan.

Adapun penelitian relevan
seperti penelitian dari Mukhlishina
(2017) diperoleh kesimpulan bahwa
modul untuk pembelajaran dalam
memahami teks cerita bertema
petualangan bagi siswa kelas IV
sekolah dasar terbukti memiliki
kualitas valid, sangat rekomendasi
untuk implementasi, menunjukkan
efektivitas tinggi, dan menarik saat
digunakan dalam proses
pembelajaran memahami teks cerita
bertema petualangan pada tingkat
sekolah dasar.

Penelitian kedua, yaitu dari
Febrianti  (2023)

penelitian program literasi sekolah,

dengan  hasil

keterampilan membaca pemahaman
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sangat jelas bahwa siswa memahami
apa yang mereka baca. Ditunjukkan
dengan munculnya indikator
kemampuan membaca pemahaman
seperti siswa mampu untuk
memahami apa yang mereka baca,
siswa mampu untuk memahami isi
bacaan, siswa mampu untuk
menyimpulkan bacaan dan siswa
mampu untuk bercerita kembali
sesuai dengan bacaan.

Penelitian pada siklus pertama,
sebanyak 17 siswa atau 59% berhasil
memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sedangkan 12 siswa
atau 41% masih di bawah KKM.
Namun, pada siklus kedua terjadi
peningkatan signifikan di mana 27
siswa atau 93% telah mencapai KKM
dan hanya 2 siswa atau 7% yang
belum memenuhi KKM. Pada
awalnya, nilai rata-rata siswa adalah
72, yang meningkat menjadi 87,93 di
siklus kedua. Dengan N-gain 0,69,
yang berada pada kategori medium,
terlihat ada kemajuan nyata dalam
pembelajaran. Awalnya, hasil studi
pada tahap pra-siklus dibandingkan
dengan hasil di siklus Il menunjukkan
kemajuan signifikan. Temuan dari
penelitian yang diadakan di SDN
Sendangmulyo 03, Semarang,

mengindikasikan bahwa penerapan

metode problem based learning yang
dibantu oleh media wayang kertas
telah berhasil mengangkat prestasi
belajar siswa di kelas |V terkait materi
cerita fiksi (I. Rahmawati et al., 2023)

Pengamatan awal dan dialog
dengan pendidik kelas 4 di SD
Kusuma Putra  mengungkapkan
kekurangan dalam  pemahaman
siswa terhadap teks atau narasi
bacaan. Observasi terhadap kesulitan
siswa dalam pencernaan materi
bacaan mendorong peneliti untuk
mengeksplorasi teknik untuk
meningkatkan keefektifan
pemahaman membaca. Proses
pengajaran Bahasa Indonesia kerap
terjebak dalam metode pengajaran
yang repetitif, di mana pengarahan
verbal dan penggunaan buku teks
sebagai sumber utama tanpa
diversifikasi alat bantu pembelajaran,
yang minim dalam merangsang
ketertarikan siswa.

Berdasarkan isu sebelumnya,
(1) prosedur implementasi model
Problem Based Learning (PBL) yang
didukung dengan penggunaan media
komik dalam meningkatkan
kemampuan membaca secara
pemahaman pada siswa kelas 4 SD
Kusuma Putra, (2) tingkat kemajuan

keterampilan membaca pemahaman
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pada siswa kelas 4 SD Kusuma Putra

sehabis memanfaatkan metode

pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan pendukung
media komik. @ Mengacu pada
deskripsi implementasi terkait dan
tujuannya, peneliti mendapat inspirasi
untuk melakukan studi dengan tema
“Implementasi Model Problem Based
Learning Didukung Media Komik
Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Pemahaman Pada Siswa
Cerita Fiksi Kelas 4 SD Kusuma

Putra.”

B. Metode Penelitian

Dalam studi ini, pendekatan
yang diambil ialah  Penelitian
Tindakan Kelas (Mirnawati & Fabriya,
2022) Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dirancang untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi selama
proses pembelajaran di kelas dengan
tujuan meningkatkan prestasi belajar
Parnawi  (2020)

mengungkapkan bahwa dalam

peserta  didik.

penelitian ini, metode Kemmis dan
MC Taggart dipilih sebagai kerangka

kerja, yang menguraikan empat

langkah ~ utama, meliputi: (1)
perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan (acting), (3)

pengamatan (observing), dan (4)
evaluasi (reflecting).
Siklus |

1. Perencanaan (planning)

menyiapkan untuk kegiatan

pembelajaran dengan membuat

instrumen berupa soal tes, modul

ajar, lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran
aktivitas guru dan siswa.

2.Tindakan (acting) perbaikan
melalui penerapan sintaks model
pembelajaran PBL.

3. Observasi (observing)
pengamatan untuk mengambil data
dari aktivitas pembelajaran guru
dan siswa.

4.Refleksi (reflecting) : penyimpulan
data berdasarkan hasil dari
penelitian  tentang  kekurangan
untuk perbaikan pada siklus I.

Tahap-tahap dalam Siklus Il dan
seterusnya mengikuti pola yang sama
dengan Siklus |, berlanjut hingga

tujuan penelitian berhasil dicapai.

Gambar 1 : Model Kemmis & Mc
Taggart dalam Penelitian Tindakan Kelas
mengusung siklus.

Sumber : (Fahrudin et al., 2018)
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Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV di SD
Kusuma Putra vyang terletak di
Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya,
dengan total 32 anak, yang terdiri dari
20 siswi dan 12 siswa. Penelitian ini
dijadwalkan berlangsung selama
bulan Maret hingga April 2024. Dalam
kerangka penelitian tindakan kelas ini,
teknik  yang digunakan  untuk
mengumpulkan  data = mencakup
Dokumentasi, Observasi, dan Tes.
Hasil tes yang diperoleh dari siswa
dimanfaatkan  untuk  memahami
perubahan yang terjadi. Observasi
bertujuan untuk mengamati aktivitas
belajar siswa selama dan setelah
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) vyang didukung
dengan Media Komik digunakan
untuk meningkatkan keterampilan
pemahaman membaca teks cerita di
kelas IV SD Kusuma Putra. Tes
diterapkan untuk menilai kemajuan
dalam hasil belajar siswa.

Metode analisis data dalam
riset ini dijalankan dengan
menggunakan pendekatan analitis
seperti di bawah ini:

Pemeriksaan aktivitas belajar siswa

selama proses pendidikan

Keterlaksanaan= x100 %

100 = Sangat Baik (A)
76-99 = Baik (B)

60-75 = Cukup (C)

<60 = Kurang (D)

Analisis nilai tes siswa menggunakan

rumus berikut :

Ketercapaian = x 100 %
Ketuntasan klasikal
Tuntas = x 100 %
(Nurmasari et al., 2023)

Tingkat keberhasilan

pembelajaran di sekolah diukur
berdasarkan proporsi siswa yang
mencapai atau melebihi nilai minimal
kelulusan, yaitu 75, dengan lebih dari
80% dari jumlah seluruh siswa
memiliki nilai di atas KKM tersebut. (K.

D. A. Afiani, 2023).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.Hasil Penelitian
a. Proses penerapan

model
problem based learning
Proses implementasi model
Problem Based Learning (PBL) yang
didukung penggunaan media komik
untuk memperkuat kmembaca
pemahaman teks cerita pada siswa
kelas 4 SD Kusuma Putra terbagi
dalam empat langkah esensial, yaitu
pengembangan, pelaksanaan,
pengamatan, dan evaluasi. Selama
pengembangan, modul pembelajaran,

instrumen evaluasi, serta lembaran

1685



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

pengamatan dimanfaatkan  untuk
memantau interaksi antara siswa dan
guru. Studi ini dilaksanakan melalui
dua periode ulang, yang disebut
siklus 1 dan siklus 2.
Siklus |

Dalam fase perencanaan,
merumuskan dan mempersiapkan
aktivitas pembelajaran sebagai solusi
atas permasalahan dengan
melakukan diskusi bersama guru.
Selain itu, dibuat juga alat evaluasi
seperti tes, modul pembelajaran,
serta lembar pengamatan untuk

memantau keberhasilan dalam

implementasi problem based learning.

Pada tahap pelaksanaan,
instruktur mengawali kegiatan
dengan menyatakan tujuan

pembelajaran, merangsang minat
siswa terhadap kasus yang akan
dibahas, mengarahkan siswa agar
terlibat dalam pembelajaran,
mendukung penyelidikan baik secara
individual maupun dalam kelompok,
memfasilitasi presentasi dari hasil
kerja, menilai proses menyelesaikan
masalah serta memperkenalkan soal
tes untuk diselesaikan oleh siswa.
Selama fase observasi, peneliti
fokus pada pengawasan terhadap
kinerja guru dalam mengatur kelas

saat proses pembelajaran berjalan.

Pengamatan turut melibatkan
aktivitas siswa dalam menggunakan
model problem based learning yang
didukung oleh media komik,
bertujuan untuk memperbaiki
kemampuan membaca pemahaman
mereka. Peneliti juga mengevaluasi
kualitas hasil kerja siswa.

Berdasarkan pengamatan,
aktivitas pengajaran yang dilakukan
guru mencapai 80, masuk dalam
kategori B yang berarti performa
tersebut dianggap Baik. Sementara
itu, partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran mencatat sebesar 75,
yang menempatkannya pada kategori
C, artinya partisipasi tersebut dinilai
Cukup. Selama penelitian siswa
kurang kondusif  dan masih
kebingungan dalam  memahami
bacaan sehingga kurang aktif dalam
bertanya karena hal ini maka perlu
adanya tindakan perbaikan/lanjutan.
Siklus Il

Peneliti berdiskusi dengan guru
pada tahap perencanaan ini untuk
melakukan perbaikan dalam
mengondisikan kelas, membimbing
siswa dalam berdiskusi dengan
kelompok, merespon siswa dalam
setiap kelompoknya untuk membaca
halaman komik secara berulang agar

lebih memahami bacaan, memantau
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siswa dalam kegiatan membaca
sehingga siswa dapat membaca
sekilas dengan baik, membantu
siswa dalam membuat pertanyaan
yang mengarah pada  proses
pemecahan masalah agar hasil
belajar lebih meningkat.

Pada fase tindakan, guru
mengambil langkah-langkah seperti
memberikan pemahaman tentang
tujuan yang ingin dicapai dalam
pelajaran, mengarahkan perhatian
siswa kepada isu yang akan dibahas,
mempersiapkan siswa agar
terstruktur dalam belajar, serta
membantu dalam investigasi yang
dilakukan baik secara individu
maupun berkelompok. Selanjutnya,
guru meminta siswa untuk
mempresentasikan karya mereka,
mengkritik  proses  penyelesaian
masalah, dan memberikan tes untuk
diselesaikan oleh siswa.

Pada fase observasi, peneliti
memfokuskan perhatian pada praktik
pengelolaan kelas oleh guru selama
proses pembelajaran serta
mengevaluasi aktivitas siswa selama
implementasi model pembelajaran
berbasis masalah yang didukung
penggunaan media komik untuk
pengembangan keterampilan

membaca pemahaman.  Peneliti

bertugas mengukur dan menilai
kinerja siswa terkait hasil pekerjaan
mereka.

Berdasarkan perolehan data,
efektivitas guru  mencapai 95,
menempatkannya dalam kategori B
(Baik), sedangkan keaktifan siswa
tercatat sebesar 86, juga berada
dalam klasifikasi B (Baik). Melalui
penerapan model pembelajaran
berbasis masalah yang diintegrasikan
dengan media komik dalam
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman, tercipta suasana kelas
yang kondusif, di mana siswa terlihat
lebih inisiatif dalam mengajukan
pertanyaan. Oleh  karena itu,
dianggap tidak perlu melakukan
tindak lanjut atau perbaikan lebih jauh
dalam siklus 2 penelitian ini.

Kesimpulan dari hasil refleksi
siklus 1 ke siklus 2 menunjukkan
adanya tindakan perbaikan dimana
siswa kurang kondusif dan masih
kebingungan dalam  memahami
bacaan sehingga kurang aktif
bertanya. Kriteria keterlaksanaan
yang diperoleh dari pengamatan
aktivitas guru 80 kategori B (Baik)
dan aktivtas siswa 75 kategori (C)
Cukup sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus 2 dengan cara

berdiskusi dengan guru dalam
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mengondisikan kelas, membimbing
siswa dalam berdiskusi dengan
kelompok , merespon siswa dalam
setiap kelompoknya untuk membaca
halaman komik secara berulang agar
lebih memahami bacaan, memantau
siswa dalam kegiatan membaca
sehingga siswa dapat membaca
sekilas dengan baik, membimbing
siswa untuk menyusun pertanyaan
yang mengarah pada  proses
pemecahan masalah. Kriteria
keterlaksanaan yang diperoleh dari
pengamatan  aktivitas guru 95
kategori B (Baik) dan aktivitas siswa
86 kategori B (Baik) sehingga terlihat
peningkatan dari siklus 1.

b.Peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa

Dari hasil belajar di siklus
pertama, tercatat bahwa dari 32
siswa, 21 di antaranya berhasil
memenuhi standar  ketuntasan,
sedangkan 11 siswa lainnya belum
memenuhi kriteria. Hal ini
menghasilkan persentase
kesuksesan sebesar 65,62, yang
berarti belum mencapai target

penelitian dimana presentase
ketuntasan yang diharapkan adalah
lebih dari 80%. Pada siklus Il
terdapat peningkatan, dimana 26

siswa mencapai standar ketuntasan,

yang merupakan 81,25 dari total,
sementara 6 siswa atau 18,75 belum
mencapai ketuntasan. Dengan
demikian, target ketuntasan telah
berhasil dipenuhi dengan memenuhi
kriteria yang ditetapkan. Terjadi
peningkatkan kinerja sebagai hasil
dari perbaikan proses belajar. Di
siklus |, persentase ketuntasan
adalah 65,62, vyang
menjadi 81,25 di siklus Il. Ini berarti

ada peningkatan sebesar 15,63 pada

meningkat

kemampuan membaca pemahaman
di kalangan siswa kelas IV SD
Kusuma Putra selama semester
genap. Penggunaan model problem
based learning dalam mengajarkan
keterampilan membaca pemahaman
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.
2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang mengimplementasikan metode
pembelajaran  berbasis masalah,
tercatat adanya kenaikan prestasi
dari siklus pertama ke siklus kedua.
Dalam siklus pertama, terdapat 21
siswa yang mencapai kriteria
kelulusan minimal (KKM) dengan
sebesar 65,62,

sedangkan 11 siswa belum mencapai

persentase

KKM dengan persentase 34,37.

Peningkatan terlihat pada siklus
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kedua, di mana 26 siswa berhasil
mencapai KKM dengan persentase
81,25 dan hanya 6 siswa yang belum
memenuhi KKM dengan persentase
18,75. Terjadinya

prestasi dari siklus | ke siklus II.

peningkatan

Penerapan metode pembelajaran
berbasis masalah (problem based
learning) oleh guru juga menunjukkan
peningkatan performa dari 80 di
siklus pertama menjadi 95 di siklus
kedua, mencatatkan peningkatan
sebesar 15. Ketertarikan dan
partisipasi siswa dalam kelas yang
menggunakan metode pembelajaran
ini  juga mengalami peningkatan
signifikan dari 75 di siklus pertama
menjadi 86 di siklus kedua, naik
sebesar 12.
Hal ini selaras dengan
pendapat Budiarti & Haryanto, (2016)
bahwa penggunaan komik dapat
meningkatkan daya ingat siswa
karena mengajarkan siswa dengan
cara yang menyenangkan sehingga
keterampilan membaca siswa
meningkat karena komik membuat
siswa tertarik untuk terus membaca
(Budiarti &  Haryanto, 2016).
Penelitian lain yang dibuktikan oleh
Ana (2024) yang berpendapat bahwa
penerapan model problem based

learning dengan alat permainan

edukatif dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa karena
siswa dapat memahami bacaan
dengan arahan yang telah diberikan
guru. Menurut beberapa penelitian
tersebut, telah dibuktikan bahwa
dengan penggunaan media yang
bermacam-macam dan  menarik
dapat memberikan dampak positif
bagi pemahaman membaca siswa.
Penggunaan komik sebagai
media pembelajaran meningkatkan
kemampuan membaca siswa dengan
membuat mereka lebih detail dan
tertarik mengulang pembacaan untuk
memahami konten yang disajikan
secara menarik karena sangat
relevan diterapkan pada siswa kelas
4 SD. Dengan pemilihan media yang
sesuai dengan teori kognitif Piaget,
karakteristik siswa kelas 4 bahwa
pada fase tersebut merupakan tahap
perkembangan kognitif sesuai
karakteristik dimana siswa memiliki
daya kritis yang semakin baik dalam
menelaah sesuatu (Bujuri, 2018).
Komik yang digunakan yaitu komik
yang mengandung cerita moral
tentang permasalahan yang nyata

dalam kehidupan sehari-hari.
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Presentase siklus 1 & 2

Gambar 2 : Ketuntasan Hasil Belajar

D. Kesimpulan
Penelitian yang dilaksanakan
dalam Bab "Sehatlah

memiliki tujuan untuk memperbaiki

Ragaku"

pencapaian belajar siswa melalui
penerapan metode problem based
learning dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas
IV di SD Kusuma Putra yang
berlokasi di Kecamatan Kenjeran,
Kota Surabaya.
1.Proses penerapan model
problem based learning

Proses  penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media komik pada
keterampilan membaca pemahaman
siswa teks cerita maka dapat
disimpulkan hasil dari refleksi siklus 1
ke siklus 2, kriteria keterlaksanaan
yang diperoleh dari pengamatan
aktivitas guru 80 kategori B (Baik)
dan aktivtas siswa 75 kategori (C)

Cukup sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada siklus 2, kriteria
keterlaksanaan yang diperoleh dari
pengamatan  aktivitas guru 95
kategori B (Baik) dan aktivitas siswa
86 kategori B (Baik) sehingga terlihat
peningkatan dari siklus 1.
2.Peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa
Keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV di SD
Kusuma Putra mengalami
peningkatan signifikan sebagai hasil
dari modifikasi dalam  metode
pembelajaran yang diterapkan. Pada
siklus pertama, tingkat penguasaan
materi tercatat sebesar 65,62, yang
kemudian meningkat menjadi 81,25
pada siklus kedua. Dengan demikian,
perbaikan dalam pengajaran
membaca pemahaman menghasilkan
kenaikan sebesar 15,63 dalam
prestasi belajar siswa di semester

genap kelas IV SD Kusuma Putra.
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